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SUMMARY

IRFAN MOHANDIS HARAKI. Effectiveness of Bacillus thuringiensis solid
fermentation with agroindustry side-product on Oryctes rhinoceros larvae mortality
in Shade House (Supervised by YULIA PUJIASTUTI)

The attack of the horn beetle (Oryctes rhinoceros) on oil palm plantations
is one of the main problems affecting crop productivity. This study aims to
determine the effectiveness of solid bioinsecticides from agro-industrial by-
products on the mortality of O. rhinoceros larvae as test insects. The research was
carried out in a shadow house with dynamic temperature and humidity conditions.
The study was designed using a completely randomized group design (RBD)
consisting of four treatments and four replications, water treatment and insecticide
treatment as a comparison were given as controls. In each replication, 10 3rd instar
larvae of O. rhinoceros were used. Tests were carried out on O. rhinoceros larvae
in the shadow house, each of which was given treatment, namely P1: (cassava
pomace + oil palm meal), P2: (cassava pomace + tofu dregs), P3 (cassva pomace +
peanut meal), P4 (cassava pomace + corn hominy), P5 (water control), P6
(insecticide control). The mortality of the larvae that were applied to each
bioinsecticide showed significantly different results. The highest mortality of O.
rhinoceros larvae from the application of pure solid bioinsecticide was in treatment
P1 (cassava + oil palm cake) of 82.5%. O. rhinoceros larvae infected with B.
thuringiensis showed symptoms such as changes in body color that started from
white to brownish to black accompanied by a decreased appetite for the larvae to
become inactive. Symptoms of dead larvae show a softened body shape, rotting and
secreting fluids and an unpleasant odor. Symptoms of infection and death occurred
after 24 hours of application and occurred in several actions. Environmental factors
such as temperature and humidity also affect the high and low mortality rates of O.
rhinoceros larvae.
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RINGKASAN

IRFAN MOHANDIS HARAKI. Efektivitas Bioinsektisida Fermentasi Padat
Bacillus thuringiensis Menggunakan Campuran Hasil Samping Agroindustri

terhadap Mortalitas Larva Oryctes rhinoceros di Rumah Bayang (Dibimbing oleh
YULIA PUJIASTUTI)

Serangan hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) pada perkebunan
kelapa sawit merupakan salah satu permasalahan utama yang berdampak terhadap
produktivitas hasil tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
bioinsektisida fermentasi padat dari hasil samping agroindustri terhadap mortalitas
larva O. rhinoceros sebagai serangga uji. Penelitian dilaksanakan di rumah bayang
dengan keadaan suhu dan kelembaban udara dinamis. Penelitian dirancang dengan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas empat perlakuan
dan empat ulangan, sebagai pembanding diberikan perlakuan air dan perlakuan
insektisida sebagai kontrol. Pada setiap ulangan digunakan 10 ekor larva instar 3
O. rhinoceros. Pengujian dilakukan pada larva O. rhinoceros di rumah bayang yang
masing-masing diberi perlakuan yaitu P1: (onggok + bungkil kelapa sawit), P2:
(onggok + ampas tahu), P3 (onggok + bungkil kacang tanah), P4 (onggok + ampok
jagung), P5 (kontrol air), P6 (kontrol insektisida). Mortalitas larva yang
diaplikasikan masing-masing bioinsektisida menunjukkan hasil berbeda nyata.
Mortalitas larva O. rhinoceros tertinggi dari aplikasi bioinsektisida fermentasi
padat terdapat pada perlakuan P1 (onggok + bungkil kelapa sawit) sebesar 82.5%.
Larva O. rhinoceros yang terinfeksi bakteri B. thuringiensis menunjukkan gejala
seperti perubahan warna tubuh yang berawal dari putih menjadi kecoklatan hingga
hitam disertai dengan nafsu makan larva menurun hingga tidak aktif bergerak.
Larva yang mati bergejala menunjukkan bentuk tubuh yang melunak, membusuk
dan mengeluarkan cairan serta bau yang tidak sedap. Gejala infeksi dan kematian
telah terjadi setelah 24 jam aplikasi dan terjadi pada beberapa perlakuan. Faktor
lingkungan seperti suhu dan kelembaban juga mempengaruhi tinggi rendahnya
tingkat mortalitas larva O. rhinoceros.

Kata Kunci: Bacillus thuringiensis, bioinsektisida, Oryctes rhinoceros, ramah
bayang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan merupakan subsektor bidang pertanian yang berperan sebagai
penggerak utama roda perekonomian masyarakat Indonesia. Tanaman kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) ialah termasuk salah satu komoditas perkebunan yang
mempunyai peranan penting dalam sektor agroindustri (Nurhasnita ez al. 2020).
Dewasa ini, prospek industri kelapa sawit terlihat semakin cerah, baik di pasar
dalam negeri maupun di pasar dunia sejalan dengan tren penggunaan komoditi
berbasis minyak kelapa sawit (Kemenperin, 2021). Berdasarkan data buku statistik
Kelapa Sawit Indonesia 2020, produksi minyak sawit mentah (CPO) Indonesia
tahun 2020 tercatat sebesar 44,76 juta ton. Produksi ini diperkirakan sebesar 26,97
juta ton CPO (60,22 persen) oleh perkebunan swasta, diikuti perkebunan rakyat
dengan total produksi 15,50 juta ton (34,62 persen) dan sisanya sebesar 2,31 juta
ton (5,16 persen) diproduksi oleh perkebunan besar negara luas areal perkebunan
kelapa sawit sebesar 14,59 juta hektar yang tersebar di 26 provinsi di seluruh
Indonesia (BPS, 2020). Dalam usaha budidaya tanaman kelapa sawit, tentunya
tidak terlepas dari faktor-faktor yang menghambat perkembangan, pertumbuhan
dan masa produksi tanaman. Salah satu faktor penghalang dalam budidaya kelapa
sawit adalah serangan hama yang berakibat pada produktivitas tanaman.

Hama Oryctes rhinoceros atau yang lebih dikenal sebagai kumbang tanduk
atau kumbang badak saat ini menjelma sebagai hama utama di perkebunan kelapa
sawit di Indonesia. Kumbang O. rhinoceros termasuk kedalam serangga nokturnal
dan tertarik pada cahaya (Suswanto et al. 2020). Imago O. rhinoceros merusak
pelepah daun bagian atas yang belum terbuka dan dapat menyebabkan pelepah
patah (Pradipta ef al. 2020). Gejala khas serangan kerusakan yang ditimbulkan oleh
kumbang Oryctes berupa bekas gigitan pada daun yang membentuk pola guntingan
segitiga seperti huruf V (Witjaksono et al. 2017). Serangan O.rhinoceros dapat
menurunkan produksi tandan buah segar hingga 60% pada panen pertama serta
menimbulkan kematian pada tanaman kelapa sawit muda hingga 25% (Fauzana et

al. 2018). Pertumbuhan pelepah daun yang terhambat akibat serangan yang
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merusak pada bagian titik tumbuh tanaman menyebabkan tanaman kelapa sawit
menjadi mati pada kasus serangan yang berat. Kerusakan serangan O. rhinoceros
diperparah dengan adanya sisa tumbuhan kayu atau tandan kosong kelapa sawit
yang sudah membusuk di lapangan sebagai tempat berkembang biak stadia larva O.
rhinoceros.

Populasi O. rhinoceros akan terus meningkat seiring dengan tersedianya
bahan organik pada kebun kelapa sawit disekitarnya. Hal ini mendorong perlunya
upaya pengendalian dalam menekan populasi kumbang. Pengendalian kimiawi
sejauh ini masih menjadi andalan dalam menekan populasi O. rhinoceros melalui
pemanfaatan insektisida sintetis (Sahetapy et al. 2018). Anggapan ini didasarkan
pada penggunaan insektisida yang dinilai cepat mengendalikan dan praktis dalam
aplikasi (Akbar dan Rustam, 2019). Umumnya, petani menggunakan insektisida
dengan dosis dengan frekuensi yang tinggi yang berdampak pada timbulnya efek
samping yang berbahaya, seperti resistensi, resurjensi hama, terbunuhnya musuh
alami, peningkatan residu pada hasil dan pencemaran lingkungan (Bintang et al.
2016). Pengendalian O. rhinoceros menggunakan entomopatogen dalam bentuk
bioinsektisida merupakan salah satu alternatif ketika penggunaan insektisida kimia
sintetis yang belum mampu mengatasi permasalahan hama (Pujiastuti et al. 2020).

Bacillus thuringensis merupakan bioinsektisida mikrobial yang cukup
banyak digunakan dibandingkan dengan mikroba yang lain. Dikenal sebagai
agensia hayati bahan baku pembuatan bioinsektisida yang ramah lingkungan, aman
terhadap kesehatan konsumen dan bersifat tidak beracun. Bakteri B. thuringensis
memiliki kemampuan yang unik yaitu bekerja secara spesifik terhadap inang
(Pujiastuti et al. 2013). Bekerja layaknya racun perut, B. thuringensis dapat
membentuk kristal protein selama masa sporulasinya yang bersifat beracun jika
dimakan oleh serangga (Mafazah dan Zulaika, 2017). Menurut Pujiastuti et al.
(2021), Bacillus thuringensis memiliki potensi dalam mengendalikan larva O.
rhinoceros yang ditandai dengan kehilangan nafsu makan pada larva dan akhirnya
mati serta membusuk. Hal ini menunjukkan bahwa B. thuringensis memiliki potensi
yang tinggi dalam pengendalian O. rhinoceros.

Bakteri B. thuringiensis pada produksinya merupakan obyek penelitian

yang masih sangat terbuka. Hal ini ditambah dengan kendala dalam produksi

Universitas Sriwijaya



bioinsektisida di Indonesia pada bahan baku yang masih impor. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan upaya untuk memproduksi sendiri bioinsektisida didalam negeri
pada skala industri dengan mudah sehingga menghindari ketergantungan akan
bahan-bahan impor (Purnawati et al. 2015). Menurut Pujiastuti et al. (2017),
penggunaan bahan limbah hasil samping produk pertanian banyak dimanfaatkan
untuk memproduksi spora dan kristal protein. Limbah agroindustri mengandung
komponen karbon dan nitrogen yang diperlukan untuk pertumbuhan
mikroorganisme (Sasmitaloka, 2014).

Penelitian tentang penggunaan produk samping industri pertanian sebagai
sumber karbon untuk memproduksi bioinsektisida B. thuringiensis telah banyak
dilakukan di Indonesia, tetapi pada umumnya menggunakan media cair atau semi
padat (Nelly 2012). Untuk penerapan di industri apabila akan dilakukan produksi
bioinsektisida melalui media kultivasi cair akan membutuhkan modal yang cukup
besar dan teknologi yang tidak sederhana. Kultivasi menggunakan media padat
memiliki beberapa keunggulan diantara adalah menghemat ruang, tidak
menghasilkan limbah cair yang banyak, alat-alat yang digunakan lebih sederhana
sehingga mengurangi biaya proses yag membuat produk menjadi lebih murah
(Bhargav et al. 2008, Kumar et al. 2019). Beberapa penelitian menunjukkan B.
thuringiensis dapat tumbuh pada kultivasi media padat menggunakan berbagai
media, baik pada media produk pertanian maupun bila menggunakan limbah
pertanian, limbah industri maupun limbah rumah tangga (Zhang et al. 2013, Thao
etal.2021).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana efektifitas limbah agroindustri sebagai media kultivasi padat
dalam produksi bioinsektisida B. thuringiensis?
2. Bagaimana tingkat mortalitas hama O. rhinoceros setelah diaplikasikan

bioinsektisida B. thuringiensis?
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1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilaksanakan dengan

tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui keefektifan limbah agroindustri sebagai media kultivasi
padat dalam produksi bioinsektisida B. thuringiensis.
Untuk mengetahui tingkat mortalitas hama O. rhinoceros setelah

diaplikasikan B. thuringiensis.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Diduga kombinasi onggok dan bungkil inti sawit merupakan kombinasi
terbaik dalam produksi bioinsektisida kultivitasi padat Bacillus
thuringiensis.

Diduga mortalitas O. rhinoceros tertinggi terdapat pada perlakuan onggok

dan bungkil inti sawit.

1.5 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa

informasi sekaligus pengetahuan mengenai bioinsektisida yang berbahan aktif

Bacillus thuringiensis dengan memanfaatkan limbah padat agroindustri sehingga

dapat mengendalikan hama larva Oryctes rhinoceros pada kelapa sawit.
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